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ABSTRAK
ANALISIS AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN
UNTUK MENILAT KINERJA MANAJER PUSAT LABA

Studi kasus pada PT PLN (Persero) Cabang Yogyakarta
Tahun 2000-2003

Lucia Puji Wardani
002114189
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Tujuan penelitian ini, yaitu (1) untuk mengetahui cara penilaian
kinerja manajer pusat laba menurut PT PLN (Persero) Cabang Yogyakarta dan
(2) untuk mengetahui kinerja manajer pusat laba apabila dinilai dengan
akuntansi pertanggungjawaban dengan konsep laba terkendali. Penelitian ini
dilakukan di PT PLN (Persero) Cabang Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang
dilakukan adalah (1) dengan analisis deskriptif , (2) mengevaluasi
perkembangan laba terkendali, membandingan antara realisasi dan anggaran,
melakukan analisis kritis terhadap penggunaan konsep laba terkendali.

Kesimpulan yang diperoleh adalah (1) perusahaan telah melakukan
penilaian kinerja manajer pusat laba denmgan cara: menentukan kriteria
penilaian kinerja, membandingkan anggaran dan realisasi laba rugi,
menentukan penyebab penyimpangan kinerja dan memperbaiki penyimpangan
kinerja yang terjadi., (2) kinerja manajer pusat laba selama tahun 2000 — 2003
baik. Hal ini dapat dilihat dari perolechan laba terkendali yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun. '



ABSTRACT
AN ANALYSYS OF RESPONSIBILITY ACCOUNTING FOR ASSESSING
THE PERFORMANCE OF PROFIT CENTER MANAGER

A case Study at PT PLN (Persero) Yogyakarta Branch
2000-2003

Lucia Puji Wardani
002114189
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2005

The purposes of this research were (1) to know the way to asses the
manager’s performance of profit center according to PT PLN (Persero)
Yogyakarta branch and (2) to know the manager’s performance of profit center
if it was assesed with responmsibility accounting with controllable profit
concept. The research was a case study at the PT PLN (Persero) Yogyakarta
branch. The techniques of data gathering were interview and documentation.
The techniques of data analysis were (1) descriptive analysis, (2) by evaluating
the development of the controllable profit, comparing the realization and the
budget, doing critical analysis toward the use of controllable profit concept.

The result of the analysis of the data were (1) The company has
already carried out the assessment of the profit center manager’s performance
by: determining the criteria for performance assesment, comparing between
budget and loss profit realization, determining the causes of performance
deviation and correcting the occuring deviation, (2) Manager’s performance of
the profit center during 2000-2003 was good. It can be seen from the quition
of controllable profit which was increasingly growing from year to year.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan yang ketat antar perusahaan sekarang ini menuntut
manajemen harus bekerja lebih baik, sebab dengan adanya manajemen yang
baik maka tujuan yang telah digariskan perusahaan akan tercapai. Dengan
meningkatnya intensitas persaingan dan untuk memelihara kepercayaan
konsumen terhadap produk yang dihasilkan perusahaan, maka setiap
perusahaan dituntut untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan
konsumen serta berusaha memenuhi apa yang mereka harapkan dengan cara
yang lebih memuaskan daripada yang dilakukan pesaing. Hal ini dapat
dilakukan melalui kualitas produk yang dihasilkan, dimana produk tersebut
memenuhi beberapa tujuan. Selain itu agar hasil yang dicapai bisa maksimal,
maka perusahaan berkewajiban untuk selalu memantau setiap kegiatan yang
dilaksanakan oleh tiap-tiap manajer bagian.

Informasi akuntansi pertang_gungiawaban merupakan informasi aktiva,
pendapatan dan biaya yang' dihubungkan dengan manajer yang
bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu (Bangun, 1996:
57). Berdasarkan informasi akuntansi pertanggungjawaban, setiap pusat
pertanggungjawaban dibuat analisis untuk menilai kinerja setiap pusat
pertanggungjawaban. Dengan demikian akuntansi pertanggungjawaban
merupakan dasar untuk menganalisis kinerja manajer dan sekaligus untuk

memotivasi para manajer dalam menjalankan wewenang dan



tanggungjawabnya. Seorang manajer harus bisa mengambil keputusan dan
mengendalikan aktivitas perusahaan supaya kegiatan usaha yang dijalankan
oleh perusahaan bisa berjalan dengan lancar. Oleh karena itu dibutuhkan
seorang manajer yang benar-benar ahli di bidangnya.

Penilaian kinerja pusat pertanggungjawaban pada dasarmnya
dimaksudkan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi pusat
pertanggungjawaban yang bersangkutan. Tujuan pokok penilaian kinerja
adalah memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam
mematuhi standard perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.

- Laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai seberapa baik
perusahaan telah menjalankan kegiatan usahanya untuk imencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Laporan keuangan dapat juga digunakan oleh manajemen
perusahaan untuk mengarahkan perusahaan melalui kebijakan perusahaan
yang didasarkan pada informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Dari
informasi-informasi yang disajikan melalui laporan kenangan dapat digunakan
untuk menilai kinerja manajemen dalam menjalankan kegiatan usahanya.

PT PLN (Persero) merupakan satu-satunya perusahaan yang bergerak
dalam bidang penyediaan tenaga listrik untuk melayani kebutuhan masyarakat.
Walaupun perusahaan ini tidak memiliki pesaing, namun perusahaan harus
melakukan penilaian kinerja terhadap manajernya. Penilaian kinerja ini
penting dilakukan untuk mengetahui seberapa baik seorang manajer dalam
melakukan pekerjaan yang ditugaskan atau diberikan kepadanya. Apabila hal
mi tidak dilakukan, maka perusahaan tidak akan mengetahui kinerja

manajernya.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penilaian kinerja manajer pusat laba menurut- PT. PLN
(Persero) Cabang Yogyakarta?
2. Bagaimana kinerja manajer pusat laba bila dinilai dengan akuntansi

pertanggungjawaban dengan konsep laba terkendali?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengztahui cara penilaian kinerja manajer pusat laba menurut PT.
PLN (Persero) Cabang Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui kinerja manajer pusat laba apabila dinilai dengan

akuntansi pertanggungjawaban dengan konsep laba terkendali.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian perusahaan diharapkan dapat
menerapkan akuntansi pertangguangjawaban untuk menilai kinerja manajer
- sehingga bila terjadi penyimpangan bisa dilakukan perbaikan dan usaha-
usaha preventif (pencegahan).
2. Bagi Universitas
Dapat menambah kepustakaan dan menambah pengetahuan bagi
pihak-pihak  yang ingin memperdglam  tentang  akuntansi

pertanggungjawaban.



3. Bagi Penulis

Untuk menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah dengan

keadaan yang sebenamnya terjadi di dalam perusahaan.

E. Sistematika Penulisan

BABI

BABII :

BABII :

BABIV :

PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan atau dijelaskan mengenai teori-teori yang
digunakan sebagai argumen atau dasar untuk memecahkan
permasalahan yang ada.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian memuat jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang diperlukan,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menguraikan mengenai gambaran umum dari pemsahaan
dan hasil temuan lapangan yang terdiri dari sejarah singkat,
lokasi perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan lingkup

kegiatan pemasaran.



BABV :

BAB VI :

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan data hasil penelitian di PT. PLN
(Persero) yang dianalisis dan dibahas dengan menggunakan teori
yang telah dikemukakan.

PENUTUP

Bab terakhir dari penulisan ini berisi ringkasan hasil penelitian
yang telah dianalisis dan evaluasi data yang akan menjelaskan
kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang

membangun.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Akuntansi Pertanggungjawaban

Perkembangan suatu perusahaan berkaitan erat dengan Kkinerja
manajer. Manajer yang hanya mengetahui peran akuntansi sebagai pencatat
informasi keuangan yang telah terjadi di masa yang lalu, tidak akan berpikir
secara bisnis dalam menyusun rencana dan mengendalikan aktivitas
perusahaannya (Bangun, 1996: 56). Seorang manajer perlu dinilai sejauhmana
prestasi yang telah dicapainya. Prestasi manajer tersebut dapat dinilai dengan
menggunakan informasi akuntansi manajemen khususnya informasi akuntansi
pertanggungjawaban.
1. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban mendasarkan pada pemikiran
bahwa seorang manajer harus dibebani tanggungjawab atas prestasinya
sendiri dan prestasi bawahannya. Fokus akuntansi pertanggungjawaban
adalah unit-unit organisasi yang bertanggungjawab untuk menyelesaikan

| kegiatan atau mencapai tujuan tertentu.

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian akuntansi
pertanggungjawaban -yang dapat dikemukakan untuk memperjelas
pemahaman mengenai akuntansi pertanggungjawaban. Pengertian
akuntansi pertanggungjawaban menurut Sugiri (1994: 199) adalah:

“Penyusunan laporan-laporan prestasi yang dikaitkan kepada
individu-individu atau anggota-anggota kelompok sebuah



organisasi dengan suatu cara yang menekankan pada faktor-faktor
yvang dapat dikendalikan oleh individu atau anggota-anggota
kelompok tersebut”

Sedangkan pengertian akuntansi pertanggungjawaban menurut Hansen dan

Mowen (1997: 63) adalah sebagai berikut :

“Sistem yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh setiap
pusat pertanggungjawaban menurut informasi yang dibutuhkan
para manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban
mereka.”

Konsep akuntansi pertanggungjawaban menjadi pedoman

departemen akuntansi untuk mengumpulkan, mengukur, dan melaporkan

prestasi sesungguhnya, prestasi yang diharapkan, dan selisih yang timbul

dalam setiap pusat pertanggungjawaban. Akuntansi pertanggungjawaban

dapai digunakan dengan baik jika terdapat kondisi-kondisi sebagai berikut

(Supriyono, 1989: 396-397):

a.

Luas wewenang dan tanggungjawab pembuatan keputusan harus
ditentukan dengan baik melalui struktur organisasi.

Manajer pusat pertanggungjawaban harus berperan serta dalam
penentuan tujuan yang digunakan untuk mengukur prestasinya.
Manajer pusat pertanggungjawaban horus berusaha untuk mencapai
tujuan yang  ditentukan untuknya dan  untuk  pusat
pertanggungjawabannnya. |
Manajer pusat pertanggungjawaban harus bertanggungjawab atas

kegiatan pusat pertanggungjawaban yang dapat dikendalikannya.



e. Hanya biaya, pendapatan, laba, dan investasi yang terkendalikan oleh
manajer pusat pertanggungjawaban yang harus dimasukkan kedalam
laporan prestasinya.

f. Laporan prestasi dan umpan baliknya untuk manajer pusat
pertanggungjawaban harus disajikan tepat waktu.

g Laporan prestasi harus menyajikan secara jelas selisih yang terjadi,
tindakan koreksi, dan tindak lanjutn);a sehingga memungkinkan
diterapkannya prinsip pengecualian.

h. Harus ditentukan dengan jelas peranan prestasi manajemen terhadap
struktur balas jasa atau perangsang dalam perusahaan.

i. Sistem akuntansi pertanggungjawaban hanya mengukur salah satu
prestasi manajer pusat pertanggungjawaban, yaitu prestasi keuangan.
Selain prestasi keuangan, seorang manajer dapat dinilai prestasinya
atas dasar tingkat kepuasan karyawan, moral, dan sebagainya.

. Informasi Akantansi Pertanggungjawaban

Informasi digunakan oleh pihak di dalam organisasi dan pihak
diluar organisasi. Informasi digunakan oleh pihak di dalam organisasi agar
kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi dapat efisien dan efektif, Pihak

di luar organisasi menggunakan informasi untuk membuat pertimbangan

dan keputusan ekonomi.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi
aktiva, pendapatan dan biaya yang dihubungkan dengan manajer yang

bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. Dengan demikian



informasi akuntansi pertanggungjawaban mencerminkan nilai yang dibuat
oleh manajer dalam menggunakan berbagai sumber daya untuk melaksanakan

peran manajer tersebut dalam mencapai sasaran perusahaan

1 4 8
Nilai Kemampuan Penghai gaan
penghargaan dan bakat yang dirasa
pantas
l ] ; i)
T Usaha T Kinerja > Penghargaan Kepuasan
2 . 5 _\
Persepsi
Kemungkinan terhadap peran
usaha  akan
diberi

Informasi akuntansi
pertanggungjawab
an masa yang akan

datang berperan
sebagai role
sending device

Gambar 1. Model Aspek Motivasi dalam Perilaku Individu menurut Porter-Lawler dan Peran
Informasi Akurtansi sebagai Pemotivasi.

Dalam model Porter-Lawler, manajer yang telah memiliki persepsi
yang jelas mengenai peran yang tercantum dalam anggarannya, akan .
diukur kinerjanya berdasarkan informasi akuntansi, karena dalam proses
penyusunan anggaran setiap manajer diberi peran untuk mencapai

sebagian sasaran perusahaan. Untuk memungkinkan pelaksanaan peran ke
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tangan setiap manajer yang diberi peran dialokasikan berbagai sumber
daya yang dinyatakan dalam satuan uang.

Penyusunan anggaran merupakan proses penetapan peran dalam
usaha pencapaian sasaran perusahaan, oleh karena itu ditetapkan siapa
yang akan berperan dalam melaksanakan sebagian aktivitas pencapaian
sasaran perusahaan dan ditetapkan pula sumber daya yang disediakan bagi
pemegang peran tersebut. Untuk memotivasi manajer, informasi akuntansi
pertanggungjawaban digunakan untuk mengukur kinerja manajer dengan
memberi penghargaan, sehingga manajer termotivasi untuk meningkatkan

usahanya.

. Pusat Pertanggungjawaban

Suatu pusat pertanggungjawaban dibentuk untuk mencapai salah
satu atau beberapa tujuan. Tujuan yang dimaksud adalah membantu
mengimplementasikan rencana strategi manajemen puncak. Suatu
organisasi dibagi menjadi bagian tertentu yang disebut pusat

pertanggungjawaban yakni suatu unit yang membawahi suatu tugas

- tertentu. Penentuan pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi

dipengaruhi oleh stmktur organisasinya.

Pembagian dalam pelaksanaan suatu tugas lebih dikenal dengan
istilah pusat pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban merupakan
“satu  unit organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer

pertanggungjawaban” (Halim, 1998: 59). Sedangkan menurut, Sugiri
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(1994: 204) mengemukakan akuntansi pertanggungjawaban adalah setiap
unit organisasi yang disiapkan laporan prestasinya”.

Berdasarkan hubungan antara masukan dengan keluaran, pusat-
pusat pertanggungjawaban yang ada pada suatu organisasi dapat
dikelompokkan menjadi empat, yaitu:

a. Pusat biaya
Pusat biaya adalah suatu pusat pertanggungjawaban dimana input atau
biaya diukur dalam unit moneter namun outpuinya tidak diukur dalam
unit moneter (Halim, 1998: 66). Pusat biaya juga mengkonsumsi
masukan dan menghasilkan keluaran, namun keluaran pusat biaya tidak
diukur dalam bentuk pendapatan. Hal ini mungkin disebabkan karena:
(1) manajer pusat biaya tidak dapat mengendalikan pendapatan
penjualan atas keluaran yang dihasilkannya, (2) keluaran pusat biaya
tidak dapat atau sulit diukur secara kuantitatif. Atas dasar karakteristik
hubungan antara masukan dan keluarannya, pusat biaya digolongkan
menjadi pusat biaya teknik (engineered expense center) atan pusat biaya
standar, dan pusat biaya kebijakan (discretionary expense center). Pusat
.Bfitaya teknik atau pusat biaya standar adalah elemen biaya yang benar-
benar terjadi dan dapat diukur secara pasti karena mempunyai hubungan
yang erat dengan output yang dihasilkan (Halim, 1998: 67). Contoh dari
puéat biaya teknik yaitu departemen produksi. Pusat biaya kebijakan
adalah pusat biaya yang sebagian besar biayanya tidak mempunyai

hubungan proporsional atau hubungan fisik yang nyata dengan
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keluarannnya (Supriyono, 1989: 32). Contoh dari pusat biaya kebijakan
yaitu departemen administrasi dan umum (misalnya akuntansi,
hubungan masyarakat, personalia, hukum), departemen penelitian dan
pengembangan, departemen pemasaran (misalnya promosi, advertensi,
dan penggudangan produk selesai).

. Pusat pendapatan

Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu
organisasi yang prestasi manajernya dinilai atas dasar pendapatan
pusat pertanggungjawaban tersebut (Supriyono, 1989: 50). Dalam
sebuah organisasi fungsional, departemen pemasaran merupakan pusat
pendapatan. Sedangkan dalam organisasi divisi, bagian pemasaran
divisi juga merupakan pusat pendapatan. Pusat biaya ini tidak
bertanggungjawab atas biaya yang dikeluarkannya untuk produksi atau
jasa yang dijual, dan prestasi manajernya dilakukan dengan cara

membandingkan anggaran dengan realisasinya.

. Pusat laba

Pusat laba adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang prestasinya
diukur atas dasar laba yang diperoleh (Halim, 1998: 81). Kinetja
keuangan pusat laba diukur berdasarkan laba yang merupakan
pengurangan antara pendapatan dan biaya. Laba yang diperoleh suatu
pusat laba perlu dibandingkan dengan anggarannya. Hal ini diperlukan

oleh manajemen puncak sebagai langkah pengendalian pusat laba.
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d. Pusat investasi
Pusat investasi adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu
organisasi yang manajernya dinilai prestasinya atas dasar laba yai;g
diperoleh dihubungkan dengan investasinya (Supri);ono, 1989: 162).
Pengukuran prestasi ini diperlukan karena suatu divisi yang
memperoleh laba tinggi tidak berarti mempunyai prestasi yang baik
jika laba tersebut dihubungkan dengan investasi yang digunakan untuk

menghasilkan laba tersebut.

B. Penilaian Kinerja Manajer

Dalam sebuah organisasi, penilaian memberikan mekanisme penting
bagi manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan-tujuan dan
standar-standar kinerja dan untuk memotivasi kinerja individu di waktu
berikumya. Ini merupakan komponen kunci dalam proses pelaksanaan

personalia dari sebagian besar perusahaan.

1. Pengertian Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan salah satu fungsi mendasar personalia
dan kadang-kadang disebut juga dengan review kerja, penilaian karyawan,
evaluasi kinerja, evaluasi karyawan, atau rating personalia. Karena
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia, maka penilaian kinerja
sesungguhnya merupakan penilaian atas dasar perilaku manusia dalam
melaksanakan peran yang mereka mainkan dalam organisasi. Penilaian

kinerja adalah proses yang mengukur kinerja karyawan (Simamora, 1995:
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327). Sedangkan menurut Mulyadi (1993: 419) yaitu penentuan secara
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan
karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan
sebeluninya.

Penilaian kinerja (performance appraisal) secara keseluruhan
merupakan proses yang berbeda dari evaluasi pekerjaan. Penilaian kinerja
berkenaan dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang
ditugaskan atau diberikan. Menurut Simamora (1995: 328) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja, antara lain:

a. Karakteristik situasi.

b. Deskripsi pekerjaan, spesifikasi pekerjaan, dan standar kinerja
pekerjaan.

¢. Tujuan-tujuan penilaian kerja.

d. Sikap para karyawan dan manajer terhadap evaluasi.

. Tujuan Pokok Penilaian Kinerja

Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan
dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku
vang telah ditetapkan sebelumnva, agar membuahkan tindakan dan hasil
yang diinginkan. Penilaian kinerja dilakukan untuk menekan perilaku yang
tidak semestinya dan untuk merangsang serta menegakkan perilaku yang
semestinya diinginkan. Oleh karena itu tujuan penilaian kinerja dijabarkan
sebagai berikut (Purwantini, 1998: 85):
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. Untuk menentukan besarnya kontribusi pusat laba dalam pencapaian

tujuan organisasi secara keseluruhan.

. Untuk menilai prestasi manajer pusat laba sesuai dengan wewenang

dan tanggungjawab yang telah ditetapkan sebelumnya.

. Untuk mengidentifikasikan penyebab selisih pelaksanaan dari rencana

sesuai dengan ukuran prestasi manajer yang telah ditentukan.

. Untuk membuat saran tindakan perbaikan atas situasi di luar kendali.

. Untuk memotivasi para manajer atau karyawan dalam meningkatkan

prestasi sehingga dapat mencapai sasaran organisasi dan dapat
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan dalam standar
perilaku yang berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang
dituangkan dalam anggaran.

Untuk menentukan dasar perbandingan prestasi antara divisi di dalam

suatu organisasi.

Manfaat Penilaian Kinerja

Mancjemen perusahaan mempunyai kewajiban untuk menilai

kinerja karyawan karena penilaian kinerja bermanfaat untuk (Mulyadi, .
1993: 420):

a. Dapat mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui

pemotivasian karyawan secara maksimum.

b. Dapat membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan

karyawan.
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¢. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.
d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.
e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.
f. Mengendalikan perilaku karyawan dengan 1.:nemben' suatu instrumen
berupa ganjaran, hukuman, ancaman.
Proses Penilaian Prestasi Manajemen
Penilaian prestasi dilakukan dengan cara membandingkan angka-
angka hasil realisasi dengan angka-angka patokan atau standar (Mulyadi,
1984: 140). Pada umumnya yang dipakai sebagai angka patokan adalah
angka-angka anggaran, Jika hasil kegiatan tahun yang telah lampau
mencerminkan usaha yang berhasil, maka angka-angka realisasi tahun
tersebut dapat dipakai sebagai angka patokan di dalam analisa prestasi.
Disamping angka anggaran atau angka tahun yang telah lampau,‘ angka
rata-rata prestasi industri dapat pula dipakai sebagai patokan. Dari hasil
perbandingan angka realisasi dengan angka patckan dapat ditentukan
jumlah penyimpangan atau selisih,
Manajemen tidak hanya mengetahui berapa jumlah selisih antara
realisasi dengan angka patokan. Selisih angka realisasi dengan angka
anggaran kemudian diberi identitas, apakah berupa selisih menguntungkan

atau selisih merugikan. Selisih laba adalah penyimpangan realisasi dari
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anggaran yang mengakibatkan naiknya laba bersih, sedangkan selisih rugi
adalah penyimpangan realisasi dari anggaran yang mengakibatkan
turunnya laba bersih.

Seberapa baik para manajer dalam memenuhi pertanggungjawaban
kerjanya, dapat diukur dengan menggunakan dua tolok ukur (Anthony dan
Dearden, 1992) yaitu:

a. Tolok ukur keuangan
Prestasi kerja bidang keuangan ini dinilai berdasarkan
perbandingan antara prestasi nyata dengan tingkat laba yang
dianggarkan oleh masing-masing manajer tersebut sesuai dengan
persetujuan yang telah diperoleh dari kantor pusatnya.
b. Tolok ukur non-kenangan
Prestasi kerja manajer cabang tersebut juga dinilai
berdasarkan faktor-faktor lain yang bersifat non-keuangan. Ada tiga
jenis variabel yang dipakai penilaian tersebut sebagai berikut:
1.) Penetrasi pasar.
2.) Persentasi tingkat harga dan perubahan nilai tukar mata vang.

3.) Bauran serta tingkat tambahan (option rates).

5. Laporan Pengendalian |

Ada tiga macam laporan yang disajikan pada para manajer, yaitu
(Supriyono, 1989: 392):
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a. Laporan informasi, yaitu laporan yang dirancang untuk memberitahu
manajemen mengenai apa yang terjadi, sehingga manajemen dapat
menentukan apakah kejadian tersebut perlu diselidiki atau tidak.

b. Laporan prestasi ekonomi, yaitu laporan yang berhubungan dengan
prestasi suatu pusat pertanggungjawaban sebagai suatu kesatuan
ekonomi.

¢. Laporan prestasi pribadi, yaitu laporan yang menitikberétkan pada
manajer pusat laba. Laporan ini disusun berdasarkan informasi
akuntansi pertanggungjawaban dan menunjukkan seberapa baik
prestasi sesungguhnya dibandingkan dengan standar prestasi yang

diharapkan.

C. Jenis-jenis Organisasi Perusahaan
Disamping kebutuhan untuk memastikan bahwa sistem pengendalian
manajemen sesuai untuk teori organisasi yang mengarahkan organisasi,
terdapat pula kebutuhan untuk mendesain sistem pengendalian manajemen
agar cocok dengan struktur organisasi yang dipakai. Menurut Anthony dan
Dearden (1992: 53) pengelompokan organisasi dibagi kedalam tiga kategori
umum, yaitu;

1. Organisasi Fungsional.
Bentuk fungsional dari organisasi merupakan salah satu dari
upaya-upaya pertama untuk membagi-bagi pekerjaan atau tugas manajerial

dengan carza yang sama seperti yang digunakan untuk membagi-bagi
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pekerjaan karyawan, guna mendapatkan manfaat dari spesialisasi dalam
produksi skala besar. Kelemahan struktur organisasi fungsional adalah
bahwa efektivitas dari fungsi-fungsi yang terpisah tidak dapat ditentukan
secara pasti.

Dari segi teori perilaku organisasi, organisasi fungsional
memberikan peluang bagi seseorang untuk memenuhi kebutuhan
seseorang akan penghargaan dan penghormatan yang disebabkan oleh
pengetahuannya yang khusus. Tetapi, dari segi teori organisasi, organisasi
fungsional mempunyai kecenderungan untuk membuat karyawan
kehilangan wawasan mengenai tujuan bersama organisasi, khususnya pada

organisasi sistem tertutup.

. Organisasi Divisi

Para manajer divisi bertanggungjawab dalam mengendalikan -
elemen profitabilitas utama dari divisi. Dari segi teori perilaku organisasi,
organisasi divisi memberikan peluang bagi sistem pengendalian
manajemen untuk menckankan pengendalian para manajer dengan
memisah-migahkan aspek-aspek yang terkendali dan aspek-aspek di luar
kendali pafa manajer.

Bentuk organisasi divisi orientasinya lebih keluar dan menekankan
bahwa manajer divisi yang bertanggungjawab harus menyadari adanya
kekuatan-kekuatan luar setempat yang mempengaruhi kegiatan-kegiatan
organisasi. Kelemahan organisasi divisi adalah manajer unit usaha tidak

mempunyai kekuasaan yang lengkap. Sedangkan organisasi divisi lebih
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memahami pasar daripada kantor pusat dan bisa bereaksi lebih cepat
apabila ada ancaman ataupun kesempatan.
3. Organisasi Matriks

Dalam organisasi matriks, sistem pengendalian menata pusat-pusat
tanggungjawab menurut fungsi dan menempatkan tanggungjawab atas
program kepada mereka. Dalam salah satu bentuk organisasi matriks,
manajer-manajer produk bertanggungjawab atas kemampulabaan total
suatu lini produknya, tetapi wewenang komando atas unit-unit
fungsionallah yang melaksanakan pembuatan dan pemasaran produk
tersebut. Bagian dari organisasi matriks ini dinamakan dimensi transaksi.

Perencanaan harus disesuaikan dengan kebutuhan program dan
proyek, serta disesuaikan pula dengan sumber daya yang tersedia pada unit-
unit fungsional. Koordinasi barus dilakukan dengan mempertimbangkan
penjadwalan kegiatan dari beberapa unit sehingga proyek-proyek dapat
diselesaikan tepat waktu dan tidak ada orang yang menganggur.

D. Pusat Laba

~ Laba merupakan ukuran kinerja yang berguna karena laba

memungkinkan pihak manajemen senior dapat menggunakan satu indikator
yang komprehensif dibandingkan harus menggunakan beberapa indikator.
1. Pengertian Pusat Laba

Apabila suatu pusat pertanggungjawaban diukur prestasinya atas

dasar laba yang diperoleh, maka pusat pertanggungjawaban tersebut
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disebut pusat laba (Halim, 1998: 81). Menurut Anthony dan Govindarajan
(2002: 181) pusat laba adalah suatu unit organisasi dimana didalamnya »
pendapatan dan pengeluaran diukur berdasarkan kondisi moneter.
Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (1997: 63 ) mendefinisikan pusat
laba sebagai suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya
bertanggungjawab terhadap pendapatan maupun biaya. Laba adalah selisih
antara pendapatan dan biay&- Dalam pusat laba, baik masukan atau biaya
maupun keluaran ataupun keluaran dinyatakan dalam satuan moneter.
Keuntungan dan Kelemahan Pusat Laba
Unit organisasi yang didesentralisasikan menjadi suatu pusat laba
mempunyai beberapa keuntungan dan kelemahan (Halim, 1998: 83), yaitu:
a. Keuntungan-keuntungan pusat laba:
1) Keputusan tentang operasional bisa lebih cepat diambil karena
banyak keputusan tidak perlu lagi pertimbangan dari kantor pusat.
2) Kualitas keputusan lebih baik karena yang memutuskan adalah
orang yang benar-benar mengerti tentang keputusan tersebut.
3) Manajemen kantor pusat bisa lebih memfokuskan diri pada
keputusan yang lebih luas, tidak sekedar keputusan harian saja
4) Kesadaran laba (profit consciousness) akan lebih meningkat karena
manajer divisi benar-benar bertanggung jawab untuk meningkatkan
laba divisinya karena nantinya merupakan ukuran prestasi bagi

manajer yang bersangkutan.
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5) Pengukuran prestasi dari suatu divisi bisa lebih luas karena atas
dasar laba lebih lengkap dari pada pengukuran prestasi atas dasar
pendapatan dan biaya secara terpisah-pisah.

6) Manajer divisi lebih bebas berkreasi dan berinisiatif.

7) Pusat laba merupakan tempat pelatihan yang baik untuk menjadi
seorang manajer yang handal.

8) Divisionalisasi ﬁnemudahkan seorang manajer puncak memperoleh
informasi tentang profitabilitas komponen-komponen perusahaan.

9) Pusat laba dimaksudkan untuk meningkatkan prestasi kompetitif.

. Kelemahan-kelemahan pusat laba:

1) Untuk keputusan yang telah didelegasikan, manajer puncak
mungkin kehilangan kendali tertentu.

2) Manajer umum yang berwenang menangani semua aktifitas
barangkali tidak ada pada organisasi fungsional karena tidak
adanya kesempatan untuk mengembangkan kemampuan pribadi
mereka. |

3) Unit organisasi yang tadinya bekerjasama sebagai unit fungsional
mungkin bisa bersaing satu sama lainnya.

4) Friksi bisa meningkat karena adanya perbedaan pendapat tentang
keputusan dalam divisi yang bersangkutan.

5) Kemungkinan terlalu memperhatikan laba jangka pendek.

6) Tidak ada sistem yang menjamin bahwa divisionalisasi untuk

masing-masing pusat laba bisa meningkatkan laba perusahaan.
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7) Kualitas keputusan yang diambil oleh seorang manajer divisi
mungkin lebih jelek dari keputusan yang diambil oleh manajer
 puncak.
8) Adanya tambahan biaya karena divisionalisasi seperti ini tentu saja
menambah biaya yang harus dikeluarkan untuk manajer divisi.
3. Pengukuran Laba Divisi
Pengukuran kemampuan laba divisi dapat menggunakan dua
macam cara (Supriyono, 1989: 87 ) sebagai berikut:
a. Pengukuran prestasi manajemen

Pengukuran prestasi manajemen menekankan pada penilaian
seberapa baik manajer suatu pusat pertanggungjawaban bekerja.
Pengukuran imi  digunakan untuk proses perencanaan,
pengkoordinasian, pengendalian kegiatan, dan pemotivasi kerja
manajer pusat laba.

Dalam pengukuran ini, prestasi laba suatu pusat laba hanya
dibatasi pada laba yang dapat dipengaruhi atau dikendalikan oleh
manajer pusat laba yang diukur. Dalam pengukuran ini dibandingkan
prestasi suatu pusat laba dengan standar atau anggarannya, sehingga
penyimpangan yang terjadi menunjukkan seberapa baik manajer pusat
laba tersebut memenuhi komitmen laba yang telah disetujui.

b. Pengukuran prestasi ekonomi

Pengukuran prestasi ekonomi menitikberatkan pada seberapa

baik suatu pusat laba bekerja sebagai suatu kesatuan ekonomi. Dalam
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pengukuran ini, prestasi laba suatu pusat laba tidak hanya ditentukan

oleh laba yang dapat dipengaruhi atau dikendalikan oleh manajer pusat

laba yang diukur tetapi juga meliputi pendapatan dan biaya dari
 alokasi.

E. Masalah Dalam Pengukuran Pusat Laba

. Masalah Pendapatan Bersama

Pendapatan bersama sering disebut dengan pendapatan gabungan,
dimana pendapatan ini dapat terjadi apabila bagian pemasaran dari suatu
divisi tertentu dapat menemukan pembeli, namun pembeli tersebut
melakukan transaksi pembelian dengan divisi lain dalam satu perusahaan.
Dalam hal ini timbul masalah adanya pendapatan perusahaan yang

sebenarnya merupakan hasil usaha bersama dua divisi.

. Masalah Biaya Bersama

Biaya bersama disebut pula biaya gabungan, yang timbul kar¢na
adanya penyelenggaraan fasilitas bersama yang dapat dinikmati bersama
oleh berbagai puset laba. Biaya gabungan harus dibebankan kepada suatu
pusat laba berdasarkan konsumsi jasa sesungguhnya dan atas dasar
permintaan khusus yang diajukan oleh pusat laba yang bersangkutan,
sepanjang hal ini mungkin dilaksanakan. Alokasi ini periu dilakukan
untuk mengukur prestasi ekonomi pusat laba.

Masalah Harga Transfer
Harga tranfer terjadi bila dua pusat laba melakukan transaksi

transfer barang atau jasa. Bagi divisi penjual, harga transfer merupakan
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suatu pendapatan, dan sebaliknya harga transfer merupakan suatu biaya
bagi divisi pembelian. Harga transfer mempunyai dua peran yang bisa saja
mengakibatkan konflik. Pertama, sebagai harga, harga transfer merupakan
pedoman bagi pembuatan keputusan lokal, harga transfer membantu divisi
penjual memutuskan bagaimana produk tersebut akan dikirim dan bagi
divisi pembeli, bagaimana produk tersebut diperoleh. Kedua, harga dan
pengukuran laba membantu manajemen puncak mengevaluasi pusat laba
sebagai entitas yang terpisah.

. Masalah Pemilihan Tolok Ukur / Konsep Laba

Ada lima konsep laba yang digunakan dalam menilai prestasi pusat
laba, yaitu (Anthony, Dearden dan Bedford, 1992 dan Purwantini, 1998):
a. Margin Kontribusi
Pertentangan pokok untuk penggunaan margin kontribusi laba -
disebabkan oleh karena aspek biaya-biaya tetap merupakan hal yang
berada di luar kendali manajer-manajer pusat laba itu sendiri, schingga
ussha-usaha penilaian para manajer harus diarahkan kepada
pengendalian pendapatan dan penggunaan biaya-biaya variabelnya
saja. Margin kontribusi dihitung dengan cara mengurangkan
pendapatan dengan keseluruhan biaya-biaya variabel.
b. Laba Divisi Langsung
Laba ini dihitung dengan mengurangi pendapatan divisi dengan
semua biaya yang langsung terjadi dalam divisi yang bersangkutan tanpa
memperhatikan terkendali tidaknya biaya dan vanabilnas biaya.

N
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Kelemahan pokok dari metoda ini ialah bahwa cara penilaian ini tidak
boleh karena metode ini tidak memperhitungkan beberapa jenis biaya

perusahaan yang tegjadi atas nama kegiatan divisi.

. Laba Divisi Yang Terkendali

Biaya-biaya kantor pusat dibagi kedalam dua kategori: biaya
terkendali dan tidak terkendali. Pada kelompok biaya-biaya terkendali
ini termasuk biaya-biaya kantor pusat yang terkendali, paling tidak
hingga tingkat manajer divisi. Biaya terkendali yaitu biaya yang
secara langsung dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu
dalam jangka waktu tertentu. Biaya tidak terkendali yaitu biaya yang
tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan berdasarkan wewenang
yang dia miliki. Apabila biaya-biaya tersebut dimasukkan kedalam
sistem penilaian ini, maka tingkat laba terscbui didapatkan dari hasil
pengurangan seluruh biaya-biaya yang dapat dipengaruhi oleh para

manajer divisi itu.

. Laba Bersih Divisi Sebelum Pajak

Laba ini diperoleh dengan cara mengurangi pendapatan divisi
dengan biaya langsung divisi ditambah alokasi biaya dari kantor pusat.
Pada cara pengukuran ini, semua biaya-biaya sebelum pajak
dialokasikan kepada beberapa divisi. Dasar pengalokasiannya
menggambarkan secara relatif besarnya biaya yang terjadi untuk setiap
divisi. Jumlah laba dari keseluruhan divisi ini sama besarnya dengan
jumlah laba perusahaan sebelum pajak.
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e. LabaBersih
Laba ini dxhltung dengan cara mengurangi laba bersih divisi

sebelum pajak dikurangi pajak penghasilan divisi. Ada dua alasan

penggunaan pengukuran tingkat laba ini yaitu;

1.) Secara umum besarnya tingkat laba sesudah pajak ini merupakan
presentasi tetap dari besarnya laba sebelum pajak.

2.) Keputusan-keputusan yang berpengaruh  terhadap pajak
pendapatan biasanya dilakukan pada tingkat kantor pusat
perusahaan.

Tabel 1.1
Perhitungan Laba Rugi

XX
XX
Labakotor ... XX
Biaya-biaya variabel...................coiiiienn XX
Kontribusilaba.............ccccooeviininiainil XX
Biaya-biaya divisi lainnya.................. XX
Pembebanan dari divisi-divisi lainnya..., XX, XX
Laba divisi langsung...............ccvviviinnnnn.n. XX
Alokasi biaya-biaya persh. yg dapat dikendalikan... _xx_
Laba divisi yang dapat dikendalikan............... XX
Alokasi biaya lain-lain perusahaan..................... XX
Laba sebelum pajak.«..........c.cocevivvninnnnnnnnn. XX
Pajak penghasilan...............coooiviiiiiiiiiienn XX
Lababercih.....oooiiniiiii e XX
Sumber: (Anthony, Dearden, dan Bedford, 1992: 273)

F. Anggaran Laba Sebagai Standar Kinerja
Salah satu tolok ukur kuantitatif dalam standar kinerja adalah laba,

namun penggunaan anggaran laba sebagai suatu standar prestasi pusat laba
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juga mempunyai beberapa kelemahan. Halim (1998: 91) mengemukakan

beberapa kelemahan tersebut, antara lain:

1.

Keberhasilan mencapai anggaran belum menjamin kinerja sebenarnya.
Pencapaian anggaran dipengaruhi oleh penetapan anggaran yang terlalu
tinggi atau rendah serta kemampuan mempradiksi.

Laba itu sendiri belum mencerminkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan.

Kebanyakan perusahaan menggunakan teknik yang sama dalam

penyusunan dan mereview anggaran laba dan dalam laporan yang berurutan

terhadap anggaran yang disetujui. Namun perbedaannya adalah cara

menggunakan informasi yang dihasilkan oleh sistem penganggaran tersebut.

Efektivitas anggaran laba sebagai suatu standar kinerja tergantung pada sifat

pendelegasian wewenang (Halim, 1998: 220), yaitu:

1.

Pendelegasian Ketat (tight delegation)

Didasarkan pada keyakinan bahwa manajer pusat laba akan bekerja
dengan efektif untuk memenuhi target jangka pendek dan sangat
dibutuhkan campur tangan manajemen puncak dalam operasi pusat laba
sehari-hari. Dalam pendelegasian ketat, setiap bulan prestasi manajer
dikaji dan prestasi yang diharapkan pada tahun ini dianalisis secara rinci,
selisih yang terjadi diselidiki dan dilakukan tindakan koreksi bila ada
kemungkinan target laba tidak tercapai. Pengawasan ketat merupakan
suatu sistem dimana kinerja manajer dievaluasi terutama berdasarkan

kemampuannya mencapai target yang telah ditetapkan (Halim, 1998: 221).
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Pendelegasian jenis ini mempunyai beberapa kelemahan. Pertama, manajer
pusat laba cenderung mengambil tindakan yang mempunyai pengaruh
menguntungkan dalam jangka pendek. Kedua, selisih laba yang terjadi
mungkin tidak ada hubungannya dengan efektifitas tindakan manajer yang

tidak tercermin dalam prestasi laba periode itu.

. Pendelegasian Longgar (Joose delegation)

Anggaran laba terutama digunakan sebagai alat komunikasi dan
pengendalian. Tidak ada tekanan terhadap tindakan jangka pendek untuk
meningkatkan laba. Penilaian dilakukan dalam jangka waktu yang
mencukupi untuk setiap pusat laba. Diadakan penilaian akhir bila seorang
manajer meninggalkan sebuah pusat laba. Hal ini untuk melindungi
manajer baru dari permasalahan yang ditinggalkan oleh manajer

sebelumnya.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus yaitu pengumpulan data dan
penelitian yang rinci mengenai suatu obyek tertentu selama kurun waktu
tertentu. Kesimpulan yang diperoleh hanya berlaku untuk perusahaan yang
menjadi obyek penelitian.

B. Tempat dan waktu penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta.
b. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni.

C. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

1. Manajer divisi yang terkait dengan penilaian pusat 1aba
" 2. Kepalabagian akuntansi

b. Obyek Penelitian
1. Informasi akuntansi pertanggungjawaban divisi pusat laba
2. Struktur organisasi perusahaan
3. Laporan kenangan pusat laba

30
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D. Data yang Dibutuhkan
a. Gambaran umum perusahaan
b. Jenis produk/jasa yang dijual
c. Peranan manajer divisi dalam perencanaan anggaran
d. Pendapatan yang diperoleh divisi
e. Struktur organisasi perusahaan secara keseluruhan

f. Realisasi laba yang diperoleh dari tahun ke tahun.

E. Sampel Data
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih dan dianggap mewakili
keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan sampel
adalah manajer pusat laba. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara judgment sampling, yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak

yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu.

F. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan tanya jawab
langsung kepada pihak perusahaan melalui daftar pertanyaan yang telah
disusun oleh penulis. Teknik wawancara ini diajukan untuk mendapatkan
penjelasan mengenai teknik produk/jasa yang dijual,
penggolongan/klasifikasi biaya, anggaran laba yang ditetapkan oleh

perusahaan dari tahun ke tahun.
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b. Dokumentasi
Teknik ini dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai
gambaran umum perusahaan, struktur organisasi perusahaan, pendapatan

yang diperoleh divisi dan penerapan akuntansi pertanggungjawaban.

G. Teknik Analisis Data.

1. Teknik yang digunakan untuk menjawab permasalahan pertama yaitu
dengan analisis deskriptif. Analisis ini dilakukan dengan cara
mendeskripsikan cara penilaian kinerja manajer menurut perusahaan.

2. Untuk menjawab permasalahan yang kedua digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Mengevaluasi perkembangan laba terkendali divisi pada periode tahun
2000-2003.
b. Membandingkan antara realisasi sekarang dengan:
1.) Anggaran atau target
2.) Realisasi tahun lalu.
c. Amnalisis kritis terhadap penggunaan konsep laba terkendali untuk

menilai kinerja manajer.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Sejarahl singkat yang mendahului dan menjadi dasar terbentuknya
Perusahaan Listrik Negara yaitu pada masa penjajahan belanda sampai
permulaan tahun 1942 di Indonesia telah ada dan dikenal badan ataupun
perusahaan yang menyediakan tenaga listrik baik milik pemerintah daerah
otonom maupun swasta ataupun milik patungan antara pemerintah dan swasta.
Perusahaan-perusahaan listnk itu diantaranya yang berada di Batavia
(sekarang Jakarta) yaitu Electri Citeit Bedrijtf Batavia, di Surabaya, Medan,
Palembang (pertambangan), Makasar (sekarang Ujung Pandang) dan Ambon
(Militer). Pada tahun 1913, Perusahaan-perusahaan Listrik daerah dialihkan
kepada perusahaan-perusahaan listrik swasta aniara lain:

a. NV. NIGM di Batavia dan sekitarnya

b. NV. ANIEM, NV. GEBEO

c. Perusahaan Listrik Electra, SEB, OGEM, EMR (di Rembang), EMB (di
Banyumas).

Pada saat pendudukan Jepang, mulai permulaan tahun 1942 seluruh
perusahaan listrik tersebut diambil alih oleh pemerintah Jepang. Beberapa
waktu setelah proklamasi kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia
17 agustus 1945 beberapa karyawan berasal dari perusahaan-perusahaan listrik
dan gas dari daerah Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Jakarta yang

dipelopori oleh unsur pemudanya, mengadakan pertemuan di Jakarta dengan
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maksud membicarakan tindak lanjut setelah proklamasi kemerdekaan. Setelah
melakukan pertemuan di Jakarta,mereka mempelopori pengambilalihan
perusahaan-perusahaan listrik dan gas yang djkua;sai oleh Jepang untuk
diserahkan kepada dan menjadi milik pemerintah Indonesia. Aksi
pengambilalihan terjadi pada tanggal 27 oktober 1948 sehingga pada tanggal
itu diperingati sebagai Hari Jadi Listrik.

Pada tanggal 21 juli 1948 Aksi Militer Belanda 1. Aksi Militer Kedua
yaitu pada tanggal 18 oktober 1948 mengakibatkan Belanda berhasil
menguasai jawatan listrik seperti ANIEM, OGEM, GEBEO. Perusahaan-
perusahaan listrik swasta Belanda dinasionalisasi atas dasar habisnya masa
konsest pada tahun 1952. Tahun 1954 Nasionalisasi NV. OGEM dan NV.
ANIEM dibentuk PENUDITEL dibawah direksi distribusi. PENUDITEL di
bawah direksi pembangkitan: keduanya di bawah Ditjen Ketenagaan
Departemen PUT. Pada tahun 1957 Nasionalisasi perusahaan-perusahaan
listrik lainnya. Di bawah dewan direksi yang beranggotakan Direktur
PENUDITEL, Direktur PETEL, Direktur Eks. GEBEO, Direktur Eks. Aniem
dan Sekjen PUT sebagai ketua dewan direktur.

BPUPLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara)
dibentuk pada tahun 1961 berdasarkan Surat Keputusan Menteri PUT Nomor
16/1/20/ tanggal 20 mei 1961 dengan struktur organisasi 114 ke§atuan wilayah
yang mémbawahi cabang-cabang termasuk satu wilayah pembangkitan. Salah
satunya adalah Cabang Yogyakarta yang merupakan kesatuan wilayah dari

Distribusi Jawa Tengah.
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Pada tahun 1965 BPUPLN dibekukan berdasarkan Peraturan Menteri
PUT No. 9/PRT/1964. Tahun 1965 dilakukan pembentukan PLN sebagai
perusahaan listrik Negara, ber dasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun
1965. PLN didirikan dan berdasarkan Peraturan Menteri PUT No. 1/PRT/1965
Perusahaan Listrik dan Gas dipecah menjadi Perusahaan Listrik Negara (PLN)
dan Perusahaan Gas Negara (PGN). Struktur organisasi PLN pada saat itu
berupa 15 kesatuan wilayah eksploitasi termasuk pembangkitan. Pembentukan
PLN dan BUMN berdasarkan Keputusan Pemerintah Nomor: 18 tahun 1972
dan Keputusan Mentern PUTL Nomor 1/PTL /1973, Perusahaan Listrik
Negara ditingkatkan statusnya menjadi Perusahaan Urr;um Listrik Negara dan
pada tanggal 23 juni 1994 yang isinya pergantian bentuk Perusahaan Listrik

Negara dari Perum menjadi PT (Persero).

. Tujuan Perusahaan

Tujuan dari PT. PLN (Persero) menurut Peraturan Pemerintah no.
18/1972 pasal 5 yaitu ikut membangun ekonomi dan ketahanan nasional
sesuai kebijaksanaan pemerintah-dalam bidang pengusahaan tenaga listrik
dengan maksud mempertinggi derajad masyarakat Indonesia. Sedangkan
menurut Peraturan Pemerintah no. 17/1990 pasal 5 berisikan sifat usaha,
maksud dan tujuan dari PT. PLN (Persero): |
1. Sifat usaha:

a. Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum.

b. Memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengeiolaan. perusahaan.
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. Maksud, yaitu untuk mengusahakan penyediaan tenaga listrik dalan

jumlah dan mutu yang memadai.

. Tujuan:

a. Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan
merata serta mendorong kegiatan ekonomi.

b. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan
penyediaan tenaga listrik, untuk melayani kebutuhan masyarakat.

c. Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik

yang belum dapat dilaksanakan sektor swasta dan koperasi.

C. Personalia

1. Ketenagakerjaan

Salah satu bagian yang ikut berperan dalam kegiatan perusahaan
adalah ketenagakerjaan. Ketenagakerjaan dari sebuah perusahaan terdiri
dari individu-individu yang terdiri atas seorang manajer Bagian tertentu
yang ada dalam perusahaan yang membawahi individu-individu lain yang
terjalin dalam sebuah team kerja.

Adapun tenaga kerja yang ada pada PT. PLN (Persero) terdiri dari
pegawai tetap, tenaga harian dan honorer. Jumlah pegawai-pegawai yang
ada terbagi atas pegawai yang bekerja di Kantor Cabang dan dan Kantor
ranting rayon. Kantor ranting rayon yang ada di PT. PLN (Persero)

Cabang Yogyakarta terdiri dari Ranting Sleman, Ranting Bantul, Ranting
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Wates, Ranting Wonosari, Ranting Sedayu, Ranting Kalasan, Rayon

Yogyakarta Selatan, dan Rayon Yogyakarta Utara.

Pengaturan jam kerja pegawai di PT PLN (Persero) Cabang

Yogyakarta yaitu untuk pegawai kantor, jam kerjanya selama 5 hari:

a. Senin sampai dengan kamis 07.00-16.00 istirahat 30 menit

b. Jumat 07.00-14.30 istirahat 90 menit

2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

a. Struktur organisasi PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta berbentuk

organisasi lini atau garis, karena pengaturan saluran wewenang dan

tanggungjawab melalui saluran wewenang dan tanggungjawab melalui

saluran tunggal atau garis lurus.

b. Uraian Tugas (job description)

1)

2)

Kepala Cabang

Merumuskan  sasaran  cabang, mengkoordinasikan  dan
mengendalikan kegiatan pelayanan pelanggan, pendistribusian dan
atau pembangkitan tenaga listrik berikut pembangunannya sesuai
kebijakan PLN maupun PLN wilayah atau distribusi.

Kepala Bagian Distribusi

Mengkoordinir, memberi petunjuk dan mengarahkan bawahan di
lingkungan distribusi keandalan sistem yang berkaitan dengan
kontinuitas penyaluran tenaga listrik kebada pelanggan, serta
melaksanakan operasi peneitiban aliran listrik, memelihara kondisi

jaringan sehingga kontinuitas dan keandalan jaringan dapat terjaga
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4)

3)

6)
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Kepala Seksi Kontruksi Divisi

Menyusun  rencana  kerja  sebagai pedoman  kerja,
mengkoordinasikan penyusunan renééma teknis konstruksi sarana
penyediaan tenaga listrik dan bangunan sipil yang terkait agar
sesuai dengan kebutuhan. Mengkoordinir dan mengendalikan
pelaksanaan pembangunan sarana penyediaan tenaga listrik,
menyusun usulan rencana kerja, membuat laporan berkala.

Kepala Seksi Perencanaan Distribusi

Mengatur dan mengarahkan bawahannya dalam rangka
penyusunan rencana kerja, SOP pengoperasian dan pemeliharaan
serta penyusunan RAO/UAI dan pemantauan pemutakhiran data
atau informasi jaringan distribusi sehingga dapat menunjang target
atau sasaran yang telah ditetapkan.

Kepala Seksi Operasi Distribusi

Mengatur dan mengarahkan pelaksanaan manuver jaringan,
perbaikan gangguan dan pengaturan jaringan yang berkaitan
dengan pemasangan gardu, modifikasi dan perluasan jaringan agar
keandalan pendistribusian tenaga listrik dapat terjaga dengan'liéik
Kepala Seksi Pemeliharaan Distribusi |
Menyusun rencana kegiatan, membagi tugas dan membimbing
bawahan, mengevaluasi hasil kerja karyawan dan menyusun program-
program distribusi serta membuat laporan seksi pemeliharaan

distribusi sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.
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7) Kepala Seksi Listrik Pedesaan

8)

%)

Menyusun rencana dan evaluasi pengembangan dan pengusahaan
listrik pedesaan sebagai bahan pelaksanaan pembangunan dan
pengusahaannya.

Kepala Seksi Peneraan

Mengawasi serta memberi petunjuk dan membagi tugas-tugas
kepada teknisi peneraan dan juru administrasi peneraan dapat
tercapai.

Kepala Bagian Pelayanan Pelanggan

Mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan bagian
pelayanan pelanggan yang meliputi pemasaran, tata usaha
langganan, penyambungan daaan pengolahan data guna

melancarkan pelaksanaannya.

10) Kepala Seksi Pemasaran

Mengatur dan mengarahkan kegiatan seksi pemasaran meliputi
rencana penjualan, penyuluhan dan pengembangan sarana

pembayaran untuk pencapaian optimalisasi pemasaran.

11)Kepala Seksi Administrasi Pelanggan

Mengatur dan mengarahkan kegiatan seksi administrasi pelanggan
meliputi pelayanan calon pelanggan, pencatatan jumlah pelanggan,

jenis tarif dan golongan rekening guna kelancaran pelayanan.



40

12) Kepala Seksi Penagihan
Mengatur dan mengarahkan kegiatan seksi penagihan meliputi
penagihan dan pengiriman rekening untuk béhcapaian optimalisasi
penagihan.

13) Kepala Seksi Penyambungan
Mengatur dan mengarahkan kegiatan seksi penyambungan meliputi
survei lokasi pemeriksaan instalasi dan pemasangan SR/APP
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

14) Kepala Seksi Pengolahan Data
Mengatur dan mengarahkan kegiatan seksi pengolahan data
meliputi aplikasi program pengolahan data, penyajian informasi
dan penyimpanan data guna menciptakan sistem informasi yang
memadahi.

15) Kepala Bagian Administrasi
Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan bagian
administrasi yang meliputi kepegawaian, angg-aran dan keuangan,
akuntansi, perbekalan dan sekretariat untuk kelancaran ketertiban
pelaksanaannya.

16) Kepala Seksi Kepegawaian
Mengatur dan mengarahkan kegiatan kepegawaian yang meliputi
pengembangan sumber daya manusia, tata usaha kepegawaian,
kesejahteraan pegawai, keselamatan dan kesehatan kerja (K3) guna

kelancafan tugasnya.
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17)Kepala Seksi Anggaran dan Keuangan
Mengatur dan mengarahkan kegiatan di bidang anggaran dan
keuangan yang meliputi penyusunan rencana anggaran,
pemantauan anggaran pendapatan dan belanja cabang, pengolahan
data, pengasuransian dan kegiatan perpajakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

18)Kepala Seksi Akuntansi
Mengatur dan mengarahkan kegiatan di bidang akuntansi meliputi
pencatatan transaksi, aktiva tetap dan PDP, persediaan barang serta
pembuatan laporan pembukuan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

19) Kepala Seksi Perbekalan
Mengatur dan mengarahkan kegiatan di bidang perbekalan meliputi
rencana persediaan dan pengadaan barang, peralatan perbekalan
berdasarkan kebutuhan.

20)Kepala Seksi Sekretariat dan Umum
Mengatur dan mengarahkan kegiatan kesekretariatan, meliputi
surat menyurat, rumah tangga, kebutuhanfasilitas/sarana kerja dan
pemeliharaan sarana kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

21)Kepala Ranting
Merumuskan sasaran kerja ranting serta mengorganisasikan dan
mengendalikan bawahan dalam rangka ~membangkitkan,

mengoperasikan dan memclihaia serta mendistribusikan tenaga
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} listrik kepada konsumen dan pengurangan susut Kwh serta
i pencapaian target Kwh terjual dan jumlah sambungan terpasang.
| 22)Kepala Seksi Distribusi
Mengkoordinasikan pengopérasian, pemeliharaan dan
pendistribusian tenaga listrik beserta alat-alat bentuknya sesuai
1 dengan rencana kerja yang diterapkan serta mengawasi
| perkembangan beban distribusi agar dapat dicapai mutu dan
keandalan pendistribusian tenaga listrik.
23)Kepala Seksi Pelayanan Pelanggan

Mengkoordinir dan mengendalikan pelaksanaan seksi pelayanan

pelanggan yang meliputi pemasaran, tata usaha langganan
penyambungan dan pengolahan data.

24)Kepala Seksi Administrasi
Mengkoordinasi perencanaan kegiatan seksi administrasi yang
terdiri dan kepegawaiari dan kesekretariatan, keuangan dan
pembukuan, perbekalan untuk menunjang _rencana kerja

ranting/rayon yang telah ditentukan.

3. Fasilitas-fasilitas yang diberikan untuk kesejahteraan karyawan:
a. Tunjangan-tunjangan yang diberikan kepada karyawan
1) Gaji
2) Tunjangan bahan pokok

3) Tunjangan transport

1 4) Tunjangan perumahan



5)
6)
7)
8)

%)
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Tunjangan jabatan

Tunjangan listrik (sesuai ketentuan)

Tunjangan kompensasi karyawan

Perawatan kesehatan

Tunjangan tewas (bagi pegawai yang sedang melaksanakan tugas

kedinasan)

10)Bantuan kematian di luar tugas, besarnya tiga kali gaji bruto

b

2)

3)

minimal Rp 1.000.000,00 dan biaya pemakaman Rp 200.000,00

. Jenis cuti yang diberikan dan ketentuan pelaksanaannya

Cuti tahunan, diberikan kepada pegawai yang telah bekérja
sekurang-kurangnya satu tahun terus-menerus di perseroan. Lama
cuti 12 hari kerja.

Cuti besar, diberikan kepada pegawai yang telah bekerja sekurang-
kurangnya 6 tahun. Lama cuti besar selama 3 bulan.

Cuti sakit, diberikan kepada pegawai yang menderita sakit berhak
atas cuti sakit. Pegawai yang sakit selama satu atau dua hari kerja
harus memberitahukan kepada atasan langsung pegawai yang
bersangkutan. Pegawai yang sakit selama 3 sampai 14 hari dengan
melampirkan surat keterangan dokter. Lebih dari 14 hari dengan
melampirkan surat keterangan dokter yang ditunjuk perseroan. 1zin
cuti dapat diperpanjang paling lama 6 bulan, apabila perlu dapat

diperpanjang sampai 1 tahun
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4) Cuti bersalin, diberikan kepada pegawai wanita untuk persalinan
anak ke-1, 2 dan 3.

5) Cuti karena alasan penting, diberikan apabila pegawal yang
bersangkutan melangsungkan pernikahan, anak atau saudara
kandung melangsungkan pernikahan, istri pegawai melahirkan,
anak pegawai dikhitan, apabila ada anggota keluarga yang
meninggal dunia (orang tua, mertua, menantu, saudara kandung,
anak, istri/suami) atau apabila melaksanakan ibadah haji untuk
pertama kali.

6) Cuti di luar tanggungan perseroan, diberikan kepada pegawai
sekurang-kurangnya lima tahun. Mengikuti istr,/suami yang
menjalani pendidikan keluar negeri. Menduduki jabatan di
Pemerintah Republik Indonesia. Belajar atas biaya sendiri yang
disetujui oleh perseroan. Lama cuti sekurang-kurangnya 1 tahun

paling lama 2 tahun serta dapat diperpanjang selama 1 tahun.

P. Pemasaran
Kegiatan dari seluruh perusahaan tidak bisa lepas dari proses
pemasarannya. Pemasaran yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Cabang
Yogyakarta yaitu dengan mendistribusikan tenaga listrik yang disalurkan dari
pusat pembangkitan yang kemudian didistribusikan ke konsumen. Harga jual
 dari tenaga listrik yang disalurkan, didasarkan pada golongan tarif dasar

listrik.
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Penjualan tenaga listrik kepada para pelanggannya terbagi atas:

1. Penjualan kepada golongan sosial seperti mesjid, gereja, dan tempat
ibadah lainnya, puskesmas, panti asuhan, balai desa, sekolah, asrama
pelajar, rumah sakit dan sebagainya.

2. Penjualan kepada golongan rumah tangga, yaitu untuk keperluan rumah
tangga sederhana, menengah dan mewah yang tidak digunakan untuk
suatu bisnis.

3. Penjualan kepada golongan bisnis yaitu sambungan tenaga listrik yang
diperuntukkan keperluan bisnis kecil, sedang dan besar.

4. Penjualan kepada golongan industri kecil/rumah tangga, industri sedang,
industri menengah dan industri besar.

5. Penjualan yang diperuntukkan keperluan gedung kantor pemerintah,
Perjan, Perum dan gedung kantor perwakilan negara asing dan untuk
keperluan fasilitas umum seperti penerangan jalan, lampu taman, lampu

lalu lintas, jam listrik, lampu air mancur.

. Keuaagan

Penerimaan kas dari PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta yaitu
berupa uang yang diterima dari para konsumennya, karena kegiatannya dalam
menjual tenaga listrik. Hasil dari penerimaan atas penjualan tenaga listrik, PT.
PLN (Persero) Cabang Yogyakarta tidak berhak menggunakan uang hasil
penjuzlan tersebut. Penerimaan yang diperoleh dikirimkan ke kantor pusat.

Pengeluaran kas terjadi karena adanya pembayaran biaya yang terjadi dalam



46

kegiatan operasi perusahaan. Uang yang digunakan untuk membayar biaya
yang terjadi, tidak diambilkan langsung dari hasil penjualan listrik di
lingkungan PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta, melainkan membuat

anggaran tunai.



BAB YV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis data dan pembahasan dilakukan guna menjawab permasalahan
dalam menilai kinerja pusat laba, yaitu mengenai bagaimana penilaian kinerja
manajer pusat laba menurut PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta dan
bagaimana kinerja manajer pusat laba bila dinilai dengan a];untansi

pertanggungjawaban dengan konsep laba terkendali.

A. Analisis data untuk menjawab rumusan masalah yang pertama
Berikut ini akan dideskripsikan penilaian kinerja manajer pusat laba
menurut PT PLN (Persero) Cabang Yogyakarta, yaitu:
1. Menentukan Kriteria yang Dipakai untuk Mengukur Kinerja ManajerPusat

Laba.

PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta memiliki kriteria yang
dipakai untuk mengukur kinerja manajer pusat laba, yaitu:

a. Manajer terscbut mampu menekan biaya-biaya yang dapat
dikendalikannya sehingga jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan tidak
melebihi yang telah dianggarkan.

Dengan mengurangi biaya-biaya yang dapat dikendalikannya, manajer
akan mampu mendapatkan laba lebih dari yang dianggarkan karena

jumlah biaya-biaya terkendali yang terealisasi tidak melebihi yang

telah diznggarkan.
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Manajer mampu mendapatkan laba lebih besar dari yang dianggarkan.
Perolehan laba yang lebih besar mengindikasikan kinerja manajer
tersebut baik. Selain itu, manajer juga dapat melaksanakan dengan

baik tugas yang menjadi tanggungjawabnya.

2. Membandingkan Antara Anggaran dan Realisasi Laporan Laba Rugi.

Perusahaan melakukan perbandingan antara anggaran dan realisasi

laporan laba rugi. Perbandingan ini digunakan untuk mengetahui apakah

kinerjanya baik atau tidak. Apabila anggaran lebih besar dari realisasi

berarti kinerja pusat laba tidak baik. Tetapi jika anggaran iebih kecil dari

realisasi, kinerja pusat laba baik. Tujuan utama dari dibandingkannya

antara anggaran dan realisasi laporan laba rugi adalah sebagai berikut:

a.

Membantu para manajer untuk dapat merencanakan pembiayaan unit
mereka dengan lebih baik.

Apabila dalam menentukan jumlah biaya yang akan dikeluarkan sudah
direncanakan sebelumnya, maka jumlah biaya yang terealisasi sudah
bisa ditentukan besarnya. Sehingga biaya-biaya yang terealisasi tidak
akan melebihi yang dianggarkan, kecuali ada téinbahan biaya.

Untuk memastikan bahwa pengeluaran biaya sesuai dengan rencana
yang dianggarkan.

Jika perbandingan antara anggaran dan realisasi sudah dibuat, maka
dapat diketahui apakah biaya-biaya yang dikeluarkan sudah sesuai a
dengan anggaran yang dibuat sehingga jika biaya melebihi anggaran

akan segera dilakukan perbaikan untuk menekan biaya-biaya tersebut.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V.2 mengenai perbandingan

antara anggaran dan realisasi laporan laba rugi.

Tabel V.2

Perbandingan anggaran dan realisasi

—_—

Realisasi Anggaran

Pendapatan usaha: 621.944.781.948 640.210.767.000
-Penjualan tenaga listrik 616.652.045.175 634.918.536.000
-Penyambungan pelanggan 4.869.616.586 4.828.719.000
-Lain-lain 423.120.187 463.512.000
Beban usaha: 153.591.775.028 129.530.722.000
- Pembelian tenaga listrik - -

- Sewa genset - -

- Bahan bakar dan pelumas - -

- Pemeliharaan 17.247.963.291 16.288.076.000
- Kepegawaian . 22.080.456.760 19.289.928.000
- Penyusutan aktiva tetap 102.648.574.247 83.752.520.000
- Lain-lain | 11.614.780.730 10.203.198.000
Laba (rugi) usaha 468.353.006.920 510.680.045.000
Pendapatan (beban) lain-lain 4.862.763.720 (993.000.000)
- Pendapatan 5.654.214.784 -

- Beban 791.451.064 993.000.000
Laba (rugi) sebelum PPh 473.215.770.640 509.687.045.000
Badan

Laba (rugi) setelah PPh 473.215.770.640 509.687.045.000
Badan

Perbandingan antara laba yang dianggarkan dengan realisasinya

digunakan oleh perusahaan untuk melihat kemampuan manajer dalam
menghasilkan laba, apakah laba yang telah dianggarkan dapat tercapai atau
tidak. Jika laba yang dianggarkan semakin meningkat dan laba yang dapat
terealisasi juga meningkat, berarti kinerja manajer baik. Tetapi sebaliknya
jika anggaran laba semakin menurun sedangkan laba yang terealisasi

semakin meningkat, ini menunjukkan bahwa anggaran yang dibuat tidak
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baik atau bagus dan sekaligus menunjukkan bahwa kinerja manajernya juga
tidak bagus.
Menentukan Penyebab Timbulnya Penyimpangan Kinerja

PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta dalam menentukan
penyebab timbulnya penyimpangan kinegja memusatkan perhatiannya
pada penyimpangan yang besar antara kinerja sesungguhnya dengan
standar (dalam kasus ini berupa anggaran).

Selama tahun 2000 sampai dengan tahun 2003, perusahaan
menemukan penyimpangan yaitu di tahun 2003 karena manajer tidak
mampu mencapai target laba yang telah ditetapkan. Kemungkinan
penyebab timbulnya penyimpangan itu karena pendapatan usaha pada
tahun 2003 yang terdiri dari penjualan, penyambungan pelanggan dan lain-
lain mengalami penurunan sehingga berakibat pada laba yang diperoleh
perusahaan. Selain itu di tahun 2002 dan tahun 2003, biaya usaha yang
dikeluarkan melebihi yang telah dianggarkan. Hal ini dikarenakan manajer

tidak mampu menekan biaya sehingga biaya yang dikeluarkan lebih besar.

Memperbaiki Penyimpangan Kinerja yang Terjadi.

Tahap akhir dan proses penilaian kinerja yang dilakukan
perusahaan adalah tindakan korekéi untuk memperﬁaiki penyimpangan
kinerja yang terjadi. Hasil di masa yang akan datang dapat dipengaruhi

oleh penegakkan perilaku yang diinginkan dan dengan mengubah atau
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mencegah perilaku yang tidak diinginkan melalui sistem penghargaan atas
kinerja.

Dalam menilai prestasi manajer pusat laba, perusahaan
menggunakan anggaran karena anggaran merupakan alat penilai yang
bersifat kuantitatif. Jika anggaran sama dengan realisasi belum tentu
kinerjanya baik dan jika anggaran tidak sama dengan realisasi belum tentu
kinerjanya jelek.

Perusahaan telah melakukan tindakan koreksi untuk mengantisipasi
agar hal yang tidak diinginkan tidak terjadi dan bisa diketahui lebih awal
dan apabila terjadi, perusahaan sudah mempunyai langkah untuk
mengatasinya. Langkah yang dilakukan perusahaan vyaitu dengan
memberikan penghargaan untuk memperbaiki kinerja yang lalu agar
perilaku yang tidak diinginkan tidak terjadi lagi. Penghargaan yang
diberikan dapat berupa bonus. Dengan demikian seorang manajer akan

lebih termotivasi dalam melaksanakan tugasnya.

B. Analisis data untuk menjawab rumusan masalah yang kedua

Penilaian terhadap prestasi manajer pada PT PLN (Persero)
Cabang Yogyakarta ditekankan pada penilaian seberapa baik manajer itu
bekerja. Pada penilaian prestasi manajer hanya dibatasi pada pendapatan
yang diperoleh dari kegiatan operasi perusahaan dan biayanya
dikategorikan sebagai biaya yang dapat dikendalikan oleh manajer pusat

laba tersebut.
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PT PLN (Persero) Cabang Yogyakarta dapat dikatakan sebagai
pusat laba karena mempunyai empat karakteristik utama, yaitu mempunyai
sasaran laba, manajemen mempunyai wewenang untuk mengambil
keputusan, menggunakan aturan keputusan berdasarkan laba, dan
bertanggungjawab kepada manajemen di atasnya atas jumlah laba yang
dihasilkan.

Pada lampiran 2 dapat dilihat format laporan laba rugi PT. PLN
(Persero) Cabang Yogyakarta yang digunakan untuk melaporkan hasil
kerjanya. Jumlah pendapatan yang diperoleh PT PLN (Persero) Cabang
Yogyakarta menggambarkan bahwa setiap tahunnya terjadi peningkatan
jumlah pendapatan yang diperoleh.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel V.3 halaman 53,

mengenai perhitungan laba terkendali untuk menilai kinerja manajer.



Tabel V.3

Perhitungan Laba Rugi Tahun 2000 - 2003 (dalam rupiah)

2000 2001 2002 2003
Pendapatan tenaga listrik 240.818.728.064 293.107.749.684 475.255.568.533 621.944.781.948
. Pendapatan di luar usaha 2.590.924.576 1.953.697.993 3.324.698.775 5.654.214.784 |
Total pendapatan usaha 243.409.652.640 295.061.447.677 478.580.258.308 627.598.996.732 |
Biaya variabel (8.897.863.171) (11.064.742.941) (14.482.582.461) (27.588.581.039)
. Kontribusi laba 234.511.789.469 283.996.704.736 464.097.675.847 600.010.415.693
. Biaya tetap di pusat laba (23.946.377.949) (20.040.789.457) (23.060.381.682) (125.848.255.208)

| Laba divisi langsung

210.565.411.520

263.955.915.279

441.037.294.165

474.162.160.485

~Alokasi biaya *KP yang
dapat dikendalikan oleh
divisi

Laba terkendali

210.565.411.520

263.955.915.279

441.037.294.165

474.162.160.485

Alokasi biaya lain *KP
yang tidak dapat
dikendalikan oleh divisi

(5.696.482.172)

(650.015.211)

(849.718.869)

(946.389.845)

Laba sebelum pajak 204.868.929.348 263.305.900.068 440.187.575.296 473.215.770.640
Pajak penghasilan - - - -
| Laba bersih 204.868.929.348 263.305.900.068 440.187.575.296 473.215.770.640

*Kantor Pusat

€<
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Dari tabel, dapat dilihat bahwa laba terkendali dari PT PLN
(Persero) Cabang Yogyakarta meningkat dari tahun ke tahun. Peningkatan
laba terkendali menunjukkan peningkatan prestasi manajer pusat laba. Hal
ini berarti kinerja manajer pusat laba PT PLN (Persero) Cabang Yogyakarta
secara keseluruhan baik karena laba terkendali yang diperoleh semakin
meningkat.

Dalam menilai kinerja manajer, perusahaan membandingkan antara
laba yang dianggarkan dengan realisasinya. Apabila anggaran lebih besar
dari realisasinya berarti kinerja manajer pusat laba tidak baik, tetapi jika
realisasi lebih besar dari anggaran berarti kinerja manajer pusat laba dapat
dikatakan baik. Anggaran yang telah dibuat oleh perusahaan digunakan
untuk merencanakan sumber—sﬁmber daya yang dapat diperoleh untuk
mencapai laba yang dikehendaki perusahaan. Berikut ini akan disajikan

perbandingan antara anggaran dan realisasi laporan laba rugi.



Tabel V.4

Anggaran dan Realisasi Tahun 2000-2003 (dalam rupiah)

2000 2001 2002 2003
Realisasi Angparan Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi Anggaran
Pendapatan usaha | 240.818.728.064 | 235.664.724.000 | 293.107.749.684 | 244.151.113.000 | 475.255.568.533 | 437.410.508.000 | 621.944.781.948 | 640.210.767.000
Beban usaha: 32.885.568.547 | 30.733.261.000 | 31.191.195.955 | 30.656.952.000 | 37.699.470.195 32,122,359 153.591.775.028 | 129.530.722.000
-  Pembelian - - - - - - - -
tenaga listrik
- Sewa genset - - - - - - - -
- Bahan bakar - - - - - - - -
dan minyak
pelumas
- Pemeliharaan | 5.283.777.990 3.220.374.000 6.733.071.959 4.334.187.000 9.089.682.748 5.495.289.000 17.247.963.291 16.288.076.000
- Kepegawaian | 11.713.792.404 9.131.458.000 11.239.718.799 | 12.471.535.000 | 13.729.632.431 | 10.031.432.000 | 22.080.456.760 | 19.289.928.000
- Penyusutan 11.868.955.091 | 12.454.009.000 8.155.952.065 7.412,931.000 8.531.565.135 9.242.403.000 | 102.648.574.247 | 83.752.520.000
aktiva tetap
- Lain-Jain 4.019.043.062 5.927.420.000 5.062.453.132 6.438.299.000 6.348.589.881 7.353.235.000 11.614.780.730 | 10.203.198.000
Laba (rugi) usaha | 207.933.159.517 | 204.931.463.000 | 261.916.553.729 | 213.494.161.000 | 437.556.098.338 | 405.288.149.000 ) 468.353.006.920 | 510.680.045.000
Pendapatan (3.064.230.169) | (1.164.198.000) 1.407.346.339 (866.829.000) 2.631.476.958 (832.532.000) 4.862.763.720 (993.000.000)
(beban) lain-lain
~  Fendapatan 2.590.924.576 - 1.953.697.993 - 3.324.689.775 - 5.654.214.784 -
- Beban (5.655.154.745) | (1.164.198.000) (564.351.654) (866.829.000) | (693.212.817) (832.532.000) (791.451.064) (993.000.000)
Laba (Rugi) 204.868.929.348 | 203.767.265.000 | 263.305.900.068 | 212.627.332.000 | 440.187.575.296 | 404.455.617.000 | 473.215.770.640 | 509.687.045.000
schelum PPh
Badan
Laba (Rugi) 204.868.929.348 | 203.767.265.000 { 263.305.900.068 | 212.627.332.000 | 440.187.575.296 | 404.455.5617.000 | 473.215.770.640 | 509.687.045.600
setelah PPh Badan

Sumber: PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta

sS
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Tabel V.5
Selisih Laba Dianggarkan dengan Realisasi tahun 2000-2003 (dalam rupiah)
Tahun Laba Dianggarkan Realisasi Selisih Kinerja
Menguntungkan/Tidak Manajer
Bagus/Tidak
2000 199.767.265.000 | 204.868.929.348 Menguntungkan Bagus
2001 209.627.332.000 | 263.305.900.068 Menguntungkan Bagus
2002 404.455.617.000 | 440.187.575.296 Menguntungkan Bagus
2003 509.687.045.000 | 473.215.770.640 Tidak Menguntungkan Tidak Bagus

Pada tabel V.4 dan tabel V.5 dapat dilihat bah\./va pada tahun 2000
laba yang dianggarkan sebesar Rp199.767.265.000. Sedangkan laba yang
terealisasi sebesar Rp204.868.929.348. Pada tahun ini laba yang terealisasi
lebih besar dari laba yang dianggarkan. Selisih antara laba yang
dianggarkan dengan realisasinya sebesar Rp5.101.664.348 dan selisih ini
menguntungkan. Secara keseluruhan pada tahun 2000 kirerja manajer
pusat laba PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta dalafn memimpin unit
organisasinya baik. Indikasi ini tampak pada perolehan laba yang melebihi
anggaran yang ditetapkan.

Tahun 2001 laba yang dianggarkan meningkat dibandingkan
dengan tahun 2000, yaitu sebesar Rp209.627.332.000, sedangkan laba
yang terealisasi adalah Rp263.305.900.068. Pada tahun ini laba yang
terealisasi lebih besar jika dibandingkan dengn anggarannya, selisihnya
menguntungkan yaitu sebesar Rp53.678.568.068. Jadi kinerja pada tahun
2001 baik, karena mampu memperoleh pendapatan sesuai target dan
mampu mengendalikan biaya, sehingga laba yang diperoleh menjadi lebih

besar dari anggarannya.
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Anggaran laba yang ditetapkan pada tahun 2002 sebesar
Rp404.455.617.000 dan laba yang terealisasi sebesar Rp440.187.575.296.
Realisasi laba lebih besar dari anggarannya dan selisih laba yang terjadi
menguntungkan yakni sebesar Rp35.731.958.296. Jadi secara keseluruhan
pada tahun 2002 PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta memiliki kinerja
yang baik dalam mengendalikan biaya, memperoleh pendapatan dan
mampu mendapatkan laba melebihi target laba yang dianggarkan.

Pada tahun 2003 laba yang dianggarkan sebesar
Rp509.687.045.000. Sedangkan laba vyang terealisasi sebesar
Rp473.215.770.640. Selisih yang terjadi antara realisasi laba yang
diperoleh dengan laba yang dianggarkan sebesar minus Rp36.471.274.360,
selisih ini tidak menguntungkan. Hal ini menunjukkan kinerja manajer
pusat laba PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta pada tahun 2003 tidak
baik karena manajer tidak mampu untuk mencapai target laba yang telah
ditetapkan. Pendapatan usaha pada tahun 2003 yang terdiri dari penjualan,
penyambungan pelanggan dan lain-lain mengalami penurunan sehingga
berakibai pada laba yang diperoleh perusaiiaan.

Dengan adanya peningkatan perolehan pendapatan terhadap
anggaran, mengidentifikasikan bahwa laba yang diperoleh pada tahun
2000 sampai tahun 2003 akan melebihi anggaran, kecuali pada tahun 2003
karena laba yang diperoleh kurang dari yang dianggarkan. Dengan melihat
perbandingan antara realisasi dengan anggarannya dapat dilihat bahwa

laba yang dianggarl;an dapat tercapai bahkan melebihi target yang telah
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ditetapkan  schingga  manajer  tersebut mampu  memenuhi
tanggungjawabnya untuk memperoleh laba sesuai yang ditargetkan.

Dari hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa kinerja manajer
pusat laba menurut PT PLN (Persero) Cabang Yogyakarta dari tahun 2000
sampai dengan 2003 bagus karena laba terus meningkat, walaupun pada
tahun 2003 manajer tidak mampu untuk 1nencapai target laba (laba yang
dihasilkan lebih kecil dari laba yang telah dianggarkan).

Konsep laba terkendali digunakan karena menggambarkan
kemampuan manajer dalam menggunakan sumber-sumber yang ada di
bawah wewenang dan pengendaliannya untuk memperoleh pendapatan.
Wewenang yang diberikan kantor pusat kepada manajer pusat laba adalah
wewenang penuh dimanz manajer pusat laba diberi kebebasan dalam
menentukan besar kecilnya pendapatan dan biaya yang berpengaruh
terhadap laba. Dengan demikian dapat digunakan sebagai dasar untuk

menilai prestasi manajer sesuai dengan wewenang dan tanggungjawabiiya.



BAB VI

PENUTUP

Dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat dibuat suatu
kesimpulan, keterbatasan dan saran yang hanya berlaku bagi perusahaan yang
bersangkutan dalam hal ini PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta.

A. Kesimpulan

1. PT. PLN (Persero) Cabang Yogyakarta telah melaksanakan penilaian
kinerja manajer dengan cara:

a. Menentukan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja manajer
pusat laba.

b. Membandingkan antara anggaran dan realisasi laporan laba rugi.

c. Menentukan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja.

d. Memperbaiki penyimpangan kinerja yang terjadi.

2. Kinerja manajer pusat laba PT. PLN (Perserc) Cabang Yogyakarta secara
keseluruhan dapat dikatakan baik karena laba terkendali yang diperoleh
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Selain itu manajer juga mampu
mencapai target laba, kecuali pada tahun 2003 sebab laba yang dihasilkan
lebih kecil dari laba yang telah dianggarkan. Hal ini menunjukkan bahwa
manajer tersebut baik dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu manajer
juga mampu mengendalikan biaya yang menjadi wewenang dan

tanggungjawabnya.
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B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, keterbatasan yang dihadapi yaitu:

1.

bata anggaran yang diberikan kurang lengkap, dalam arti biaya-biaya
yang ada tidak diberikan perincian angkanya satu per satu, jadi hanya
jumlah totalnya saja, sehingga penulis tidak bisa membandingkan antara
biaya yang dianggarkan dengan realisasinya dengan lebih terperinci.

Delegasi wewenang yang ada di PT PLN (Persero) Cabang Yogyakarta
dilakukan secara sentralisasi sebab semua keputusan berasal dari kantor
pusat sehingga meyulitkan dalam pengambilan keputusan oleh manajer

kantor cabang.

C. Saran

1.

2.

Penilaian terhadap prestasi manajer perlu dilakukan terutama untuk
dijadikan motivasi bagi manajer pusat laba. Selain itu dengan adanya
penilaian terhadap prestasi manajer, dapat diketahui seberapa baik manajer
itu bekerja dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya. Selain itu
penilaian kinerja sebaiknya dilakukan setiap bulan atau triwulan agar dapat
diketahui dengan segera jika ada sesuatu hal yang tidak diharapkan akan
terjadi sehingga dapat dilakukan tindakan koreksi.

Perusahaan sebaiknya menggunakan konsep laba yang terkendali untuk
menilai kinerja manajer pusat laba karena konsep laba ini dapat
mencerminkan kinerja manajer yang sesungguhnya. Selain itu, laba

terkendali menggambarkan kemampuan manajer dalam menggunakan
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sumber-sumber yang berada di bawah wewenang dan pengendaliannya

untuk memperoleh pendapatan.

. Sebaiknya delegasi wewenang yang ada di PT PLN (Persero) Cabang

Yogyakarta dilakukan secara desentralisasi sehingga manajer kantor
cabang mempunyai wewenang dalam pengambilan keputusan dan tidak

perlu menunggu persetujuan dari kantor pusat.
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN

I. Gambaran Umum Perusahaan
A. Sejarah dan perkembangan perusahaan.
1. Pendirian perusahaan didirikan siapa, tahun berapa, dan dimana?
2. Dimana letak operasi perusahaan?
3. Perusahaan berbentuk badan hukum apa?
4. Apa tujuan pendirian perusahaan,
B. Bagian Personalia.
1. Meliputi apa saja program kerja bagian personalia?
2. Masalah tenaga kerja
a. Berapa karyawan yang bekerja di perusahaan ini?
b. Bagaimanakah pengaturan jam kerja?
¢. Usaha-usaha apa yang dilakukan perusahaan untuk memajukan
karyawan?
3. Struktur organisasi.
a. Bagaiman struktur organisasinya?
b. Tugas dan fungsi masing-masing bagian yang ada dalam stiuktur
organisasi?
4. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki perusahaan.
a. Adakah jaminan sosial untuk masa depan karyawan?

b. Tunjangan apa saja yang diberikan karyawan?
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II. Bagian Pemasaran

A. Pemasaran.

1.

Cal A N

Bagaimana tahap-tahap pemasaran barang jadi?
Berapa lama waktu yang diperlukan?
Sarana penunjang apa saja yang digunakan?

Produk apa saja yang dipasarkan?

B. Penyusunan anggaran.

1.
2.

Bagaimana anggaran biaya pemasaran?

Kapan penyusunan anggaran dilaksanakan?

Bagaimana proses peniyusunan anggaran?

Bagaimana partisipasi manajer pusat laba dalam penyusunan

anggaran?

C. Sistem akuntansi Pertanggungjawaban.

1.

Apakah perusahaan telah menggolongkan biaya menurut terkendali
tidaknya biaya ole¢h manajemen pusat laba?

Kalau sudah bagaimana penggolongan tersebut?

Dengan pedoman apa penggolongan tersebut?

Kesulitan-apa yang dihadapi dalam penggolongan biaya?

Apa sifat laporan pertanggungjawabannya? (harian, mingguan,
bulanan, tahunan)

Siapa yang menyusun laporan biaya pemasaran?

Untuk siapa saja laporan pertanggungjawaban tersebut?
Berisi apa saja laporan pertanggungjawaban tersebut?

Bagaimana sistem pelaporannya?
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III. Penilaian Kinerja Manajer
1. Bagaimana cara penilaian kinerja manajer?
2. Kiriteria apa yang dipakai dalam penilaian kinerja?
3. Apabila terjadi penyimpangan kinerja, faktor-faktor apa yang
menyebabkannya?
4, Langkah-langkah apa yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi

penyimpangan kinerja?



Lampiran 2

Laporan Laba Rugi untuk periode yang berakhir 31 Desember

2000, 2001, 2002, 2003
| Keterangan 2000 2001 2002 2003
A. Pendapatan Tenaga Listrik Rp 240.818.728.064 |Rp 293.107.749.684 | Rp 475.255.568.533 | Rp 621.944.781.948
1. Penjualan tenaga listrik Rp 237.054.400.020 | Rp 288.436.723.190 | Rp 469.622.485.805 | Rp 616.652.045.175

2. Penyambungan pelanggan

Rp_ 3.429.781.344

Rp  3.732.487.599

Rp 4.301.038.317

Rp  4.869.616.586

3. Lain-lain

Rp _ 334.546.700

Rp 938.538.895

Rp _ 1.332.044.411

Rp _ 423.120.187

| B Beban Usaha

Rp 32.885.568.547

Rp 31.191.195.955

Rp 37.699.470.195

Rp 153.591.775.028

1. Pembelian tenaga listrik

| 2. Bahan bakar dan minyak pelumas

3. Pemeliharaan

Rp  5.283.777.990

Rp  6.733.071.959

Rp 9.089.682.748

Rp 17.247.963.291

a. Pemakaian material

Rp  2.610.795.471

Rp 4.750.572.768

Rp  5.281.102.382

Rp 10.767.275.885

b. Jasa borongan Rp 2.672.982519 |Rp 1.982.499.191 [Rp 3.808.580.366 | Rp 6.480.687.406
4. Kepegawaian Rp 11.713.792.404 |Rp 11.239.718.799 |Rp 13.729.632.431 | Rp 22.080.456.760
a. Gaji dan upah Rp 3.093.716.143 |Rp 4.387.039.613 | Rp 4.381.003.426 |Rp 7.718.847.846
b. Beban pajak Rp  709.175.928 ' Rp  701.760.682 | Rp  462.375.790 - _
¢. Tunjangan komp. Kary. dan jabatan Rp 1.316990.120 [Rp 1.301.138.333 |Rp 1.145.282.666 | Rp 1.520.470.302
d. Jasa Produksi , Rp 1.009.353.960 |Rp  984.338.120 | Rp 1.225.648.827 -
¢. Iuran Perusahaan Rp 425971697 |Rp  586.018.670 |Rp 1.035.502.475 |Rp 1.828.833.658
f. Tunjangan lain-lain Rp 3.282.855.794 | Rp 1245972415 |Rp 3.458.394.458 |[Rp 7.697.512.271
g. Cuti dan lainnya Rp 1.875.728.762 |Rp 2.033.450.966 (Rp 2.021.424789 |Rp 3.314.792.683
5. Penyusutan Aktiva Tetap Rp 11.868.955.091 |Rp 8.155.952.065 |Rp 8531.565.135 | Rp102.648.574.247

a. Bangunan dan kelengkapan halaman

Rp 98.856.792

Rp 91.371.732

Rp __ 77.602.000

Rp 184.823.412

b. Bangun. Saluran air dan pringkpnnya Rp 2.713.092 - - Rp 20.438.592
c. Jalan sepur samping Rp 348.348 - - -
d. Instalasi dan Mesin Rp 4,753.332 - - Rp 31.705.308
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e. Reaktor nuklir

f. Perlengkapan penyaluran T. Listrik

Rp 6.916,092

Rp _ 58.270.956

g. Gardu Induk

h. Saluran udara tegangan tinggi

-
—

i. Kabel di bawah tanah

j. Jaringan distribusi Rp 4.077.1957753 |Rp 1.467.696.224 |Rp 1.217.981.063 | Rp 56.975.102.870
k. Gardu distribusi Rp 1.883.115.164 | Rp 1.125.966.827 |Rp 1.725.672.679 | Rp 28.479.343.348
|. Perlengkapan lain-lain distribusi Rp 4.977.714.755 |Rp 4.807.742902 |Rp 5.290.327.093 | Rp 14.846.237.887
m. Perlengkapan pengolahan data Rp  70.453.181 |Rp 71.179.236 |Rp 219937300 [Rp  362.859.236
n. Perlengkapan transmisi data - - - -
o. Perlengkapan telekomunikasi Rp  71.093.267 |Rp 69.072.307 - Rp 207.720.804
p. Perlengkapan umum Rp  553.534.683 |Rp  425.471.750 - Rp 1.331.010.074
q._Kend. Bermtr dan alat yg mobil Rp 122.260.632 |Rp  102.451.087 - Rp 151.061.724
1._Material cadang - - - -
s. Tanah dan hak atas tanah - - - -
6.Biaya lain-lain Rp 4.019.043.062 |Rp 5.062.453.132 |Rp 6.348.589.881 | Rp 11.614,780.730
a. Honorarium dan biaya Rp  47.460.500 |Rp 71.500.300 | Rp 80.634.200 |Rp 186.799.161
b. Pemakaian perkakas dan peralatan Rp 17.212.200 | Rp 33.546.870 |Rp  30.243.270 |Rp 128.694.376
c. Asuransi " - - - Rp  27.800.715
d. Perjalanan dinas Rp  279.033.513 | Rp 191.980.924 |Rp  236.780.100 |Rp 581.303.682
¢. Biaya penyisihan piutang Rp 131405941 |Rp 209284878 |Rp 378.010500 [Rp  82.992.166
f. Biaya penyisihan material Rp 2.539.977 | Rp 19.588.167 | Rp 20.013.800 | Rp 1.446.429
g Listrik, gas dan air Rp 170.210.790 |Rp  246.084455 |Rp 355424148 |Rp 426.849.808
h. Pos dan telekomunikasi Rp  137.983.674 |Rp 198335065 |Rp  186.298.699 |Rp 285.855.671
i. Beban kendaraan Rp  223.611.200 |Rp 385574348 |Rp 370.388.810 |Rp 254.939.717
j. Bahan makanan dan konsumsi Rp 111245923 |Rp  107.845.743 | Rp 96.576.790 | Rp  289.254.527
k. Sewa lainnya Rp 3.333.336 | Rp 21.500.000 | Rp 19.852.150 |Rp 739.413.393

I Sewa gedung/tanah

Rp 5580304




m. Sewa mesi foto copy

Rp _ 24.489.000

n. Alat dan keperluan kantor

Rp __ 139.850.315

Rp 128223325

Rp 140.580.120

Rp  232.479.197

0. Barang cetakan

p. Pajak

| Rp 15.780.612

Rp _ 103.459.556 |
Rp 33.558.535

Rp _ 106.843.675

Rp _ 103.531.321

Rp  171.033.928

Rp 86.971 087

Rp  37.094.660

q. Iuran, abonemen, iklan

Rp  25.546.815

Rp 50.818.017

Rp 65915275

Rp _ 91.517.864

I t. Penerbitan/Eksibisi

Rp_ 2.287.000

Rp _ 3.619.690

Rp_ 1.418.400

s. Biaya keamanan

Rp 2.740.000

Rp_ 9.171.200

Rp 10.918.856

Rp _ 10.363.192

t. Lain-lain

Rp  26.477.608

Rp _ 21.179.3%

Rp _ 19.569.835

Rp 2.509.732.822

u. Pengolahan data

Rp 2.518.151.102

Rp  3.225.731.230

Rp 4.143.261.230

Rp 5.528.623.576

C. Laba (Rugi) Usaha

Rp 207.533.159.517

Rp 261.916.553.729

Rp 473.556.098.338

Rp468.353.006.920

D. Pendapatan (beban) lain-lain

Rp 3.064.230.169

Rp 1.389.346.339

Rp 2.631.476.958

Rp 4.862.763.720

1. Pendapatan di luar usaha

Rp_ 2.590.924.576

Rp  1.953.697.993

Rp 3.324.689.775

Rp 5.654.214.784

a. Hsl penj. Aktiva tetap yg dihapus

Rp __ 20.878.000

L -

b. Hsl penj. Material yg dihapus

¢. Pend. dr perb. dy terps & Adm. pelgn

1B -
—

d. Pendapatan jasa-jasa

Rp  352.300.343

Rp  425426.934

Rp  532.160.781

Rp __ 799.350.028

e. Premi PPJU

f. Pendapatan denda opal

g. Pendapatan jasa giro/bunga

Rp 64.185.271

Rp _ 63.289.510

Rp 271.651.231

Rp _ 181.850.166

h. Pendapatan PFK

Rp _ 284.815.837

Rp 27.711.560

Rp _ 35.815.531

1. Selisih-selisih laba

Rp 50.094.550

Rp 300.263

Rp 765510

Rp 613.121

j. Lam-lain

Rp  1.818.650.575

Rp 1.436.969.786

Rp 2.484.296.722

Rp 4.672.401.469

2. Beban Pinjaman

3. Beban Pensiunan

Rp  375.711.820

Rp  476.799.833

Rp_ 675.448.016

Rp _ 04.323.674

4, Beban lain-lain

Rp 221.322.714

Rp _ 87.551.821

Rp__ 17.764.801

Rp  87.127.390

a. Beban penj. Aktiva ttp yg akan dihps

Rp _ 2.097.125

b. Beban penj. Material yg akan dihps

c. Penelitian dan pengembangan
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d. Selisih penerimaan BBM

Rp _ 85.030.265

e. Beban PFK - - _
f. Selisih-selisih rugi Rp 37.015.205 | Rp 30.927.877 |Rp 5.775.530 -
g. Lainnya Rp 184.307.509 | Rp 56.623.944 | Rp 11.985.271 -

5. Beban selisih kurs

Rp 5.058.120.211

6. Subsidi Pemerintah

E. Laba (Rugi) sebelum pajak Rp 204.868.929.348 | Rp 263.305.900.068 | Rp 440.187.575.296 | Rp473.215.770.640
F. PPh Badan - - - _
G. Laba (Rugi) setelah PPh Badan Rp 204.868.929.348 | Rp 263.305.900.068 | Rp 440.187.575.296 | Rp473.215.770.640

Sumber : PT PLN (Persero) Cabang Yogyakartz
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